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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya
karena proses belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik sebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik berada pada
tingkat optimal.*

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
mengenai guru dan Dosen pada Bab 1V Pasal 20 poin (a) tentang kewajiban
Guru dinyatakan bahwa “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru
berkewajiban  merencanakan  pembelajaran, = melaksanakan  proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran.”

Pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencapai
tujuan pendidikan. Selain itu juga ditekankan bahwa seorang pendidik harus
kreatif dan terampil dalam melaksanakan proses pendidikan yang dapat
membuat peserta didik interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah penyelenggaraan sistem pendidikan yang pada umumnya
lebih mengarah pada model pembelajaran yang yang dilakukan secara massal
dan klasikal, dengan berorientasi pada kuantitas agar mampu melayani
sebanyak-banyaknya peserta didik sehingga tidak dapat mengakomodasi
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proses kegiatan pembelajaran terkesan masih banyak yang mengikuti metode
lama misal metode ceramah yaitu posisi guru sebagai subyek dan murid
sebagai obyek, peserta didik hanya menerima atau mentransfer keilmuan
belaka, peserta didik dianggap sebagai orang yang tidak mempunyai
pengetahuan apa-apa kemudian dimasuki dengan informasi supaya mereka
tahu, padahal belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan
informasi kedalam benak peserta didik. Belajar memerlukan Kketerlibatan
mental dan kerja peserta didik sendiri selama ini, metodologi pembelajaran
agama Islam yang diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama seperti
ceramah, menghafal, dan demonstrasi yang nampak kering, cara-cara seperti
itu diakui atau tidak membuat peserta didik tampak bosan, jenuh dan kurang
bersemangat dalam belajar.®

Adapun untuk mengatasi kejenuhan-kejenuhan itu seorang pendidik
perlu memotivasi anak didik untuk membuat strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi anak didik, sehingga peserta didik akan semangat
dalam belajar dan akan merasa senang tujuan dalam pembelajaran akan
tercapai dan pendidik akan merasa puas dengan yang hasil mereka terapkan,
menjadi guru kreatif dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan
mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif,
hal ini sangat penting sekali terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan.* Untuk mencapai itu semua, diperlukan
paradigma baru oleh seorang guru dalam proses pembelajaran dari yang
semula pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada peserta didik.”

Dalam model pembelajaran inovatif, peserta didik dilibatkan secara
aktif dan bukan hanya dijadikan sebagai objek. Pembelajaran tidak lagi
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didik untuk belajar sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Dalam
pembelajaran inovatif, metode yang digunakan bukan lagi bersifat monoton
seperti metode ekspositosi atau metode caramah, melainkan metode yang
bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta
didik keseluruhan.®

Model pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran
inovatif, misalnya model pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran problem based learning adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta
didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan. Finkle dan Torp menyatakan bahwa model
pembelajaran problem based learning merupakan pengembangan kurikulum
dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi
pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan
menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah
permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. Dari definisi
diatas mengandung arti bahwa problem based learning merupakan suasana
pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.’

Secara luas, pemecahan masalah adalah upaya yang dilakukan peserta
didik untuk mencari dan menetapkan alternatif kegiatan dalam menjembatani
suatu keadaan pada saat ini dengan kesadaran yang diinginkan. Pemecahan
masalah merupakan suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan
peserta didik dihadapkan dengan kondisi masalah. Dari masalah yang
sederhana menuju masalah yang sulit.® Mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah menggunakan strategi yang disandarkan pada situasi
yang nyata, memberikan sumber-sumber, menunjukkan atau memandu dan
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Guru harus memiliki kreatifitas yang dapat menerapkan teknik dan
metode pembelajaran dalam proses pembelajaran inovatif, sehingga dari hasil
proses pembelajaran tersebut dapat berjalan secara maksimal. Terlebih pada
mata pelajaran figih biasanya guru lebih cenderung menggunakan metode
pembelajaran ceramah karena tujuan pembelajarannya cenderung ke ranah
kognitif, dan banyak guru yang menganggap bahwa pengetahuan peserta
didik dapat terpenuhi dengan cara ceramah saja. Figih adalah salah satu mata
pelajaran PAIl yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk
mngetahui, memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata cara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan pribadi maupun
sosial.” Mata pelajaran figih merupakan suatu ilmu untuk mengetahui hukum-
hukum dalam agama Islam dengan menggunakan dalil-dalil terperinci yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.'® Bahan pelajaran figih yaitu yang
mengandung problematika dan khilafah para ulama’ serta topik lain yang
justru mengandung problem bagi peserta didik untuk kemudiaan dipecahkan
dengan tujuan agar anak-anak terlatih ketika menghadapi berbagai masalah.
Dengan demikian peserta didik akan tertarik dan terfokus dalam memecahkan
masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Pada observasi awal, peneliti melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran figih di MTs N Grobogan. Dalam wawancara tersebut
diketahui bahwa di MTs N Wirosari masih ditemui guru mata pelajaran figih
kelas VIII yang cara mengajarnya menggunakan metode ceramah dan metode
demonstrasi saja. Padahal guru dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif
dalam mengajarnya agar peserta didik tidak bosan dalam proses belajar-
mengajar, terutama pada mata pelajaran figih, karena pada mata pelajaran
figih akan selalu ada masalah-masalah baru yang bisa dibahas dan harus
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based learning yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam mencari
informasi guna memecahkan permasalahan yang ada.**

Masih terdapat guru di MTs N Wirosari yang cara mengajarnya masih
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi saja sehingga peserta didik
menjadi tidak aktif, bahkan peserta didik seringkali merasa bosan dan
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tersebut tidak tercapai. Ada juga
beberapa guru kelas VIII yang mengajar dengan menggunakan metode
problem solving, metode yang hampir serupa dengan model pembelajaran
PBL, yang peneliti sebut dengan embrio problem based learning.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika pembelajaran tersebut mampu
memberikan informasi atau pengetahuan baru bagi peserta didik. Apalagi
dalam mata pelajaran figih materi yang dibahas sangat dekat dengan
kehiduoan sehari-hari. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian terkait
model pembelajaran problem based learning yang memberikan rangsangan-
rangsangan terhadap peserta didik dalam melakukan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan inovatif, dan membuat peserta didik lebih tertarik pada pelajaran
figih. Model pembelajaran problem based learning dapat membantu peserta
didik dalam memecahkan masalah yang telah dihadapinya baik itu masalah
pada mata pelajaran figih maupun masalah yang dihadapi sehari-hari.

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, seorang guru hendaknya
mampu memilih metode atau model pembelajaran yang tepat dan juga
menarik bagi peserta didik. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan menyusun skripsi dengan judul: “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Peningkatan Kemampuan
dalam Memecahkan Masalah Peserta didik pada Mata Pelajaran Figih Kelas
VIl di MTs N Wirosari Grobogan Tahun Ajaran 2016/2017. (Studi

Eksperimen)”
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B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pencapaian kemampuan dalam memecahkan masalah peserta
didik yang tidak menggunakan model pembelajaran problem based
learning di kelas VIII di MTs N Wirosari Grobogan tahun ajaran
2016/20177

Bagaimana pencapaian kemampuan dalam memecahkan masalah peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran problem based learning di
kelas VIII di MTs N Wirosari Grobogan tahun ajaran 2016/2017?
Seberapa efektifkah ~model pembelajaran problem based learning
terhadap peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah peserta
didik pada mata pelajaran Figih kelas VIII di MTs N Wirosari Grobogan
tahun ajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pencapaian kemampuan dalam memecahkan masalah
peserta didik yang tidak menggunakan model pembelajaran problem based
learning di kelas VIII di MTs N Wirosari Grobogan tahun ajaran
2016/2017.

Untuk mengetahui pencapaian kemampuan dalam memecahkan masalah
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based
learning di kelas VIII di MTs N Wirosari Grobogan tahun ajaran
2016/2017.

Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran problem based learning
terhadap peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah peserta
didik kelas eksperimen sebelum dan sesudah traetmen pada mata pelajaran
figih kelas V111 di MTs N Wirosari Grobogan tahun ajaran 2016/2017.



D. Manfaat Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini sekurang-kurangnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pembuktian jika penggunaan model pembelajaran problem
based learning dengan baik maka akan mampu meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah yang baik pula.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini akan membawa manfaat praktis bagi pengguna
pendidikan, yaitu :
a. Bagi madrasah
Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan pada
umumnya dan Khususnya bagi lembaga pendidikan dimana tempat
penelitian ini berlangsung, mengenai model pembelajaran problem
based learning terhadap peningkatan kemampuan dalam memecahkan
masalah peserta didik pada mata pelajaran figih kelas VIII di MTs N
Wirosari Grobogan Tahun Ajaran 2016/2017.
b. Bagi guru figih
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
pendidik dan dapat menjadi alternatif variasi mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah peserta didik
pada mata pelajaran figih kelas VIII dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning di MTs N Wirosari Grobogan
Tahun Ajaran 2016/2017.
c. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi
peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam
memecahkan masalah pada mata pelajaran figih dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning di MTs N Wirosari
Gobogan Tahun Ajaran 2016/2017.



